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Abstrak: Realitas di kalangan bawah menunjukkan masih banyak kekurangan dan ketidakpercayaan
masyarakat pada pemerintah Desa. Layanan Aplikasi Daerah dituntut harus mengalami kemajuan.
Pemerintah kabupaten Manokwari membutuhkan kekuatan untuk memberikan pelayanan yang prima kepada
masyarakat. Penelitian ini menggunakan kualitatif. Penelitian ini dilakukan di kantor Kabupaten Manokwari.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi langsung ke lapangan. Data yang terkumpul dianalisa
dengan cara menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber. Hasil dari penelitian ini menjelaskan
bahwa belum optimalnya kualitas dan kinerja pemerintah secara garis besar disebabkan oleh banyak faktor,
antara lain: a. Rendahnya kualitas sumber daya manusia dari aparat pemerintah Desa b. Sumber daya dan
potensi keuangan sebagai sumber pendapatan desa masih terbatas baik karena minimnya sumber maupun
ketidakjelasan alokasi dana dari pemerintah supradesa kepada desa.

Kata kunci: Layanan Aplikasi Daerah, Kemajuan, Sumber Daya Manusia

Summary: Reality at the bottom shows there are still many shortcomings and distrust of the village
government. Regional Application Services are required to be progressing. Manokwari district government
requires power to provide excellent service to the community. This study used a qualitative. This research was
conducted in Manokwari district office. Data collection was done by direct observation in the field. The data
were analyzed by means of reviewing all available data from various sources. The results of this study
explains that not optimal quality and performance of the government in outline caused by many factors,
among others: a. The low quality of human resources of the village government officials b. Resources and
financial potential as a source of rural income remains limited because of the lack of resources and the
allocation of funds from the top government obscurity to the village.
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PENDAHALUAN

kewenangan yang dimilikinya, pemerintah di harapkan mampu mengha dirkan keadaan-
keadaan yang tidak mampu di selenggarakan dan di serahkan kepada masing-masing individu
karena adanya kecenderungan manusia sebagai serigala bagi manusia lainnya. Ketika manusia baik
sebagai individu maupun sebagai kelompok belum mengenal pemerintahan, maka yang terjadi adalah
pembelanjaan sebagian besar energinya untuk bertarung mempertahankan hidup. Kesadaran akan
kebutuhan untuk bertahan hidup di samping juga untuk pemenuhan kebutuhan-kebutuhan lainnya
inilah yang kemudian berada di balik lahirnya sebuah pemerintah.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian dengan jenis kualitatif, menurut Ndraha (1995 : 104) penelitian
kualitatif : “merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk menemukan pengetahuan tentang
seluas-luasnya obyek research pada satu masa atau saat tertentu”.Nasir (1998 : 63) mengemukakan
pengertian metode kualitatif adalah suatu metode dalam penelitian status kelompok manusia
sekelompok obyek, suatu seaat kondisi, suatu sistem pemikiran atau pun suatu kelas peristiwa pada
masa sekarang.
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Fokus Penelitian

Fokus penelitian menurut Moleong (2000:237) sangat di pelukan dalam kegiatan penelitian, karena
penentuan fokus suatu penelitian yang memilikin ya, Adapun tujuan dari penetapan fokus penelitian
sebagai mana yang di katakan oleh Moleong (1993 : 63) adalah“untuk membatasi studi dan memenuhi
criteria inklusi-ekslusi (memasukkan-mengeluark a n) suatu informasi yang baru di peroleh dari
lapang an”Dengan demikian dalam penelitian ini perlu di tetapkan fokus penelitiannya fokus
penelitian ini adalah :

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat /daerah /wilayah di adakannya suatu penelitian, dalam penelitian
ini lokasi penelitiannya adalah di kantor Kabupaten Manokwari dengan lama waktu penelitian kurang
lebih satu bulan. Penulis memilih lokasi ini karena tidak jauh dari tempat tinggal penelitian dan
mendapatkan ijin dari fibak Pemda Kabpaten. Manokwari untuk melakukan kegiatan penelitian dan
mencari data-data yang di perlukan selama pelaksanaan penelitian dan mencari data-data yang di
perlukan selama pelaksanaan penelitian. Dengan alasan inilah maka penelitian merasa akan lebih
mempermudah kegiatan penelitian dan di harapkan dapat memperoleh hasil yang cukup memuaskan
sehubungan dengan latar belakang, perumusan masalah dan tujuan yang telah di sajikan.

Metode Pengumpulan Data
Observasi

Pengamatan di lakukan secara langsung kedalam lingkungan terutama yang mempunyai hubungan
dengan obyek penelitian.Metode observasi merupakan metode analisis yang paling dasar dan
universal, baik di lakukan secara langsung oleh penelitian sendiri mau pun secara tidak langsung
melalui penggunaan data sekunder. Dengan demikian maka penelitian melakukan pengamatan secara
langsung terhadap situasi, kondisi dan kejadian di lokasi penelitian untuk mengetahui keadaan yang
sebenarnya. Observasi adalah,“Kegiatan pengumpulan data dengan menggunakan pengamatan atau
penginderaan langsung terhadap suatu benda, keadaan, kondisi, situasi, proses atau perilaku .

Metode Analisis Data

Dengan selesainya, pekerjaan lapangan dari suatu penelitian maka kegiatan berikutnya adalah
mengadakan analisis data. Kegiatan ini di gunakan membahas data yang di dapat dari penelitian serta
di gunakan untuk memecahkan atau menjawab masalah yang telah di rumuskan.Menurut Moleong
(1998 : 62-63) “Analisis data di mulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai
sumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Upaya Kepala Desa Lismanggu Dalam Meningkatkan Disiplin

Rendahnya sikap disiplin aparatur menjadi kendala tersendiri. Untuk mengatasi hal
tersebut, masalah kedisiplinan harus dimulai dari jajaran pelayanan.Dalam bidang pelayanan baik
yang bersifat internal maupun eksternal, dimulai pukul 07.30. WIT sampai pukul 16.00. WIT.
Dengan kebijakan ini, diharapkan tidak ada lagi penundaan pekerjaan, aparat tidak membawa
pekerjaan ke rumah.Jika selesai melaksanakan tugas, aparat yang bersangkutan wajib melapor
kembali.Selain meningkatkan kedisiplinan dengan berbagai kebijakan, Desa Lismanggu juga
mendorong produktivitas aparat dengan langkah-langkah sebagai berikut :

Melaksanakan Rapat Pemerintah Desa Lismanggu
26

www.publikasi.unitri.ac.id



JISIP: Jurnal llmu Sosial dan llmu Politik
ISSN. 2442-6962
Vol. 2, No. 2 (2013)

Pelaksanaan rapat intern merupakan upaya penegakkan disiplin yang dilaksanakan di
dalam oragnisasi sendiri yang dalam hal ini adalah upaya yang dilakukan oleh kepala dinas
dalam menegakkan disiplin aparat dengan menggu nakkan metode bimbingan atau rapat staf
yang diberikan oleh atasan kepada bawahan pada Desa Lismanggu. Adapun rapat staf yang
dilak sanakan oleh kepala desa yaitu :

Disiplin Aparat

Desa sebagai pelayanan Kantor Desa Lismanggu yang bertanggung jawab terhadap disiplin
kerja aparat dilingkungan kerjanya dan selalu berusaha untuk meningkatkan disiplin aparat dengan
melakukan pembinaan-pembinaan yang bertujuan untuk mewujudkan aparatur pemerintah desa yang
profesianal, berkualitas tinggi dan bertanggung jawab serta mampu melaksanakan pekerjaan yang
telah dibebankan kepadanya.

Kualitas Hasil Kerja

Dalam menjalankan tugasnya setiap aparat dituntut memperhatikan kualitas pekerjaan yang
dihasilkan dimana kualitas pekerjaan yang dihasilkan harus sesuai dengan apa yang diharapkan.
Kualitas pekerjaan dapat dilihat dari kerapian dan  ketelitian seorang  aparat terhadap
pekerjaannya.Dalam pelaksanaan tugas bagi aparat di lingkungan Kantor Desa Lismanggu tergolong
lamban dalam pemberian pelayanan administrasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Beberapa hal yang dapat diambil sebagai kesimpulan adalah sebagai berikut:

1.Belum optimalnya kualitas dan kinerja pemeri ntah secara garis besar disebabkan oleh banyak
faktor, antara lain:

a. Rendahnya kualitas sumber daya manusia dari aparat pemerintah Desa;

b. Sumber daya dan potensi keuangan sebagai sumber pendapatan desa masih terbatas baik karena
minimnya sumber maupun ketidakjelasan alokasi dana dari pemerintah supradesa kepada desa;

Saran

Melembagakan praktek penyelenggaraan pemerin tahan desa berdasarkan prinsip akuntabilitas dan
transparansi publik melalui mekanisme formal yang diatur dalam sebuah kebijakan tertentu teruta ma
yang menyangkut pengelolaan keuangan desa, pelayanan publik administratif, dan proses pembua tan
kebijakan level desa (Perdesa).
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